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No. Responden:  Tgl. Wawancara:                2022 
 
 

KUESIONER SURVEI KELUHAN SUBYEKTIF KELELAHAN MATA 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Selamat pagi/siang, 

Saya adalah mahasiswa pascasarjana Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Hasanuddin yang saat ini sedang melakukan penelitian mengenai pengaruh lama 

kerja, umur dengan kelelahan mata terhadap intensitas pencahayaan pada karyawan 

di Rumah Sakit Ibnu Sina Makassar.  
Untuk itu saya mohon agar saudara bersedia menjawab beberapa pertanyaan berikut dengan 

baik dan benar, sesuai dengan yang saudara alami. Jawaban yang saudara berikan tidak 

berpengaruh terhadap posisi/jabatan pekerjaan saudara dan kami menjamin kerahasiaan 

data yang saudara berikan.  

Petunjuk pengisian kuesioner:  

1. Jawab dan isilah pertanyaan dengan benar dan jujur.  

2. Checklist (√) jawaban yang dianggap paling tepat atau mengisi titik – titik  

 

 

 

 

Makassar,                       2022 

Hormat saya, 

 

 

M. Rio Andita 
NIM: K012192023 

 

Responden 

 

 

(…………………………..) 
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I. Identitas Responden  
1. Umur     : ……………… Tahun 

2. Jenis Kelamin   : ……………………… 

3. Masa/Lama Kerja   : ……………… Tahun 

4. Saat ini, Anda bekerja di unit : ……………………… 

 

II. Durasi Kerja dan Penggunaan Alat  
5. Apakah Anda bekerja dengan sistem shift?  

Ya      Tidak  

 

6. Saat ini, berapa lama Anda bekerja dalam satu shift?  

Lebih dari 8 jam    Kurang dari 8 jam  

 

7. Berapa lama rata-rata Anda bekerja menggunakan monitor, pada hari ini? 

Lebih dari 4 jam    Kurang dari 4 jam  

 

8. Apakah Anda dapat melihat/membaca tampilan di layar monitor dengan nyaman?  

Ya      Tidak  

 

9. Menurut Anda, apakah tampilan layar monitor sudah kontras dengan lingkungan kerja?  

Belum      Sudah  

 

III. Pencahayaan dan Temperatur Ruangan  
10. Apakah dengan pencahayaan ruang kerja Anda sekarang, mata Anda merasa cepat 

Lelah saat bekerja?  

Ya      Tidak  

 

11. Bagaimana temperatur di ruang kerja Anda? 

Dingin      Suhu ruang  

 

12. Apakah dengan kondisi temperatur seperti itu, Anda merasa mata cepat lelah?  

Ya      Tidak  

 

IV. Gangguan Penglihatan  
13. Apakah Anda memakai kacamata? 

Ya      Tidak (Jika tidak, lanjutkan ke No.17)  
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14. Kapan Anda menggunakan kacamata? 

Dalam seluruh kegiatan anda  Hanya saat bekerja  

 

15. Jenis kacamata apakah yang Anda kenakan saat bekerja? 

Kacamata minus    Kacamata Antiradiasi  

Kacamata plus    Lainnya....................  

16. Sudah berapa lama Anda memakai kacamata?....................Tahun,...............Bulan 

17. Apakah Anda mempunyai riwayat penyakit mata? 

Ya (Gangguan mata:...................................)                       Tidak  

V. Keluhan Subjektif  
18. Posisi tubuh bagaimana yang cenderung anda lakukan pada saat menggunakan monitor?  

Posisi tubuh Ya Tidak 

Badan cenderung medekat ke monitor   

Badan menyender ke kursi   

Duduk tegak   

19. Dari tabel di bawah ini manakah gejala yang pernah Anda alami, (jawaban boleh lebih 
dari satu).  

No Keluhan Ya Tidak 
1 Mata Merah   
2 Mata berair   
3 Mata terasa perih   
4 Mata terasa gatal atau kering   
5 Mata mengantuk   
6 Mata terasa tegang   
7 Penglihatan kabur/berbayang   
8 Penglihatan ganda   
9 Sakit kepala   
10 Kesulitan fokus   

20. Kapan anda mengalami gangguan di atas?  

Hanya diawal bekerja    Saat sedang bekerja 

Setelah selesai bekerja    Lainnya……………… 

 

-TERIMA KASIH ATAS KERJASAMANYA- 
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Regression 
 
1) 
 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .152a .023 .010 .496 
a. Predictors: (Constant), Umur, Lama kerja 
 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.076 .436  2.469 .015 
Lama 
kerja 

.275 .207 .110 1.331 .185 

Umur .158 .128 .102 -1.233 .220 
a. Dependent Variable: Kelelahan mata 
 
 
 
2) 
 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .159a .025 .005 .485 
a. Predictors: (Constant), Kelelahan mata, Umur, 
Lama kerja 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.808 .435  4.153 .000 
Lama kerja .084 .204 .004 .412 .681 
Umur .157 .126 .104 1.247 .214 
Kelelahan 
mata 

.107 .082 .110 1.312 .192 

a. Dependent Variable: Intensitas pencahayaan 
 
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

                

 
 

                                                                                         0,110 

 

 

 
Kesimpulan: 
-Pengaruh X1 terhadap Y, sig 0,185 >0,05 TIDAK BERPENGARUH 
-Pengaruh X2 terhadap Y, sig 0,220>0,05 TIDAK BERPENGARUH 
-Pengaruh X1 terhadap Z, sig 0,681>0,05 TIDAK BERPENGARUH 
-Pengaruh X2 terhadap Z, sig 0,214>0,05 TIDAK BERPENGARUH 
-Pengaruh Y terhadap Z, sig 0,192>0,05 TIDAK BERPENGARUH 
 
Hipotesis: 

1. Pengaruh X1 dan X2 terhadap Y DITOLAK 
2. Pengaruh X1, X2 dan Y terhadap Z DITOLAK 
3. Pengaruh X1, X2 melalui Y terhadap Z, sebagai berikut: 

Kesimpulan: 
1. X1 

- Pengaruh langsung X1 terhadap Z sebesar 0,004 
- Pengaruh tidak langsung X1 terhadap Z yaitu: 0,110*0,110 = 0,012 
- Total pengaruh langsung + tidak langsung = 0,004 + 0,012 = 0,016 

Hipotesis: Pengaruh tidak langsung X1 sebesar 0,012 lebih besar dari pengaruh 
langsung sebesar 0,004, yang bermakna bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
pada X1 melalui Y terhadap Z 
 
 

Lama Kerja (X1) 

Umur (X2) 

Kelelahan Mata 
(Y) 

Intensitas 
Pencahayaan (Z) 

B(0,004) 

A(0,110) 

0,988 0,987 

A (0,102) 

B(0,104) 
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2. X2 
- Pengaruh langsung X2 terhadap Z sebesar 0,104 
- Pengaruh tidak langsung X2 terhadap Z yaitu: 0,102*0,110 = 0,011 
-     Total pengaruh langsung + tidak langsung = 0,104 + 0,011 = 0,115 

Hipotesis: Pengaruh tidak langsung X2 sebesar 0,011 lebih kecil dari pengaruh 
langsung sebesar 0,104, yang bermakna bahwa tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan pada X2 melalui Y terhadap Z 
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